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Indonesia terbagi menjadi 6 wilayah gempa, dimana wilayah dengan
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(Sumber : SNI 1726-2019)

Menurut Moestopo (2012) perbedaan dari ketiga sistem struktur tersebut

adalah pada kemampuannya dalam mengalami deformasi inelastic dan tingkat



daktilitas. Dikutip juga dari SNI 1729-2019 bahwa pada SRPMK dan SRPMM

iinelastic 0,3 dan 0,2 radian dan SRPMM

sekurang-kurangnya memiliki rota

rangnya 0,1 radian.
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Dari latar belakang diatas, dapat disimpulkan identifikasi masalah adalah

sebagai berikut :



1. llmu keteknik-sipilan yang semakin meningkat sejalan dengan masalah

struktur yang juga semakin kfimpleks sehingga dibutuhkan inovasi baru

masalah tersebut.
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a. Tata cara perencanaan struktur baja menggunakan Persyaratan Baja

Struktural untuk bangunan gedung SNI 7860-2020



b. Beban Gravitasi menggunakan SNI 1727-2019 dan Pedoman
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1.4. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah

sebagai berikut :
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